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SUMMARY 

EFFECTIVITY ANALYSIS OF ETHANOL ADDITION ON QUALITY OF 

PERTALITE TO ACHIEVE PERTAMAX GREEN SPECIFICATION 

Khairani Septa Madira: Supervised by Dr. Ady Mara, M.Si. dan Dr. Addy Rachmat, 

M.Si.  

Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University        

xvii + 60 Pages + 3 Tables + 15 Pictures + 4 Attachments  

Effectivity analysis of ethanol addition on quality of Pertalite to achieve Pertamax 

Green specification had been carried out at the Laboratory of PT Kilang Pertamina 

Internasional RU III. This research aims to evaluate the potential of Pertalite as a 

base material in producing alternative fuels that suitable to Pertamax Green 

specifications with the addition of ethanol. Pertamax Green is an innovation of 

Pertamax RON 92 combined with 5% ethanol which is more eco-friendly, but its 

distribution is limited. Therefore, Pertalite was chosen as a base material due to its 

abundant availability. This study added ethanol to Pertalite with variations of 10, 

15, and 20%. Furthermore, analysis was carried out using the ASTM method and 

evaluation of the mixing results on various characteristics referring to the Pertamax 

Green specification. Based on research, the addition of ethanol to Pertalite with a 

volume of 10, 15, and 20% met the specifications Pertamax Green on octane 

number, ditillation, copper strip corrosion, RVP, density, existent gum, aromatic, 

and olefin content. Meanwhile, the results of sulfur content test of each sample did 

not met the minimum limit on the Pertamax Green specification. The addition of 

20% ethanol (v/v) to Pertalite is the optimal formulation because it shows highest 

octane number of 96,8, as well as the lowest aromatic, olefin, and sulfur contents, 

respectively of 20,996%v/v, 12,891%v/v, and 0,0145 %m/m. In addition, the results 

of analysis copper strip corrosion show class 1a, existent gum consist of unwashed 

2.6 mg/100 mL and washed 1.2 mg/100 mL, RVP value 49,7 kPa, and distillation 

with %recovery 10, 50, 90, and end point respectively of 71°C, 86°C, 178°C, and 

203°C, which met the maximum and minimum limits specified by Pertamax Green 

standards.  

Keywords: Ethanol, Pertalite, Pertamax Green 
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RINGKASAN 

ANALISIS EFEKTIVITAS PENAMBAHAN ETANOL TERHADAP 

KUALITAS PERTALITE DALAM MENCAPAI SPESIFIKASI 

PERTAMAX GREEN  

Khairani Septa Madira: Dibimbing oleh Dr. Ady Mara, M.Si. dan Dr. Addy 

Rachmat, M.Si.  

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya    

xvii + 60 Halaman + 3 Tabel + 15 Gambar + 4 Lampiran 

Analisis efektivitas penambahan etanol terhadap kualitas Pertalite dalam mencapai 

spesifikasi Pertamax Green telah dilakukan di Laboratoriun PT Kilang Pertamina 

Internasional RU III. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi potensi Pertalite 

sebagai bahan dasar dalam menghasilkan bahan bakar alternatif yang sesuai 

spesifikasi Pertamax Green dengan penambahan variasi etanol. Pertamax Green 

merupakan inovasi bahan bakar gabungan Pertamax RON 92 dengan 5% etanol 

yang lebih ramah lingkungan, namun distribusinya terbatas. Oleh karena itu, 

Pertalite dipilih sebagai bahan dasar karena ketersediaannya yang melimpah. 

Dalam penelitian ini dilakukan penambahan etanol pada Pertalite dengan variasi 

10, 15, dan 20%. Selanjutnya, dilakukan analisis dengan metode ASTM dan 

evaluasi hasil pencampuran terhadap berbagai karakteristik yang mengacu pada 

spesifikasi Pertamax Green. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan 

etanol pada Pertalite dengan volume 10, 15, dan 20% dapat memenuhi spesifikasi 

angka oktan, ditilasi, korosi bilah tembaga, RVP, densitas, kandungan existent gum, 

aromatik dan olefin Pertamax Green. Sementara itu, pada hasil pengujian 

kandungan sulfur dari masing-masing sampel, belum memenuhi batasan minimal 

pada spesifikasi Pertamax Green sehingga perlu dilakukan analisis lebih lanjut. 

Meskipun demikian, penambahan 20% etanol (v/v) pada Pertalite menjadi 

formulasi optimum karena menunjukkan hasil pengujian yang maksimal seperti 

angka oktan tertinggi sebesar 96,8, serta kandungan aromatik, olefin, dan sulfur 

yang paling rendah, masing-masing sebesar 20,996%v/v, 12,891%v/v, dan 0,0145 

%m/m. Selain itu, hasil analisis korosi bilah tembaga berupa kelas 1a, existent gum 

dengan unwashed 2,6 mg/100mL dan washed 1,2 mg/100mL, nilai RVP 49,7 kPa, 

dan distilasi 10, 50, 90 %recovery dan end point secara berturut-turut 71, 86, 178, 

dan 203 °C yang berada pada batas maksimal dan minimal spesifikasi Pertamax 

Green. 

Kata Kunci: Etanol, Pertalite, Pertamax Green  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Bensin merupakan jenis bahan bakar minyak yang digunakan untuk 

kendaraan seperti sepeda motor, mobil, dan truk. Bensin diekstraksi dari minyak 

mentah berupa cairan berwarna hitam yang diambil dari dalam bumi yang sering 

disebut sebagai petroleum (Arwin dkk, 2019). Jenis bensin seperti Pertamax dan 

Pertalite merupakan bahan bakar minyak yang paling banyak digunakan untuk 

kendaraan bermotor di Indonesia (Nugroho dkk, 2020). Tingginya penggunaan 

bahan bakar minyak setiap tahunnya selain dapat menyebabkan peningkatan polusi 

udara juga dapat menurunkan ketersediaan minyak bumi. Berbagai upaya untuk 

menyediakan bahan bakar yang lebih ramah lingkungan terus dilakukan. Inovasi 

seperti pengembangan Pertamax Green dengan penambahan zat aditif yang lebih 

ramah lingkungan merupakan contoh nyata dari langkah tersebut. Pertamax Green 

RON 95 merupakan inovasi bahan bakar gabungan antara Pertamax RON 92 

dengan 5% etanol yang tidak hanya dapat meningkatkan performa kendaraan, tetapi 

juga lebih ramah lingkungan (Siregar et al., 2024). Namun, distribusi dan 

penyimpanannya yang masih terbatas menyebabkan akses bagi konsumen menjadi 

sulit.  

 Pertamina memperkenalkan Pertalite untuk memenuhi persyaratan dari 

Keputusan Dirjen Migas No.0486.K/10/DJM.S/2017 tentang Standar dan Mutu 

(Spesifikasi) Bahan Bakar Minyak jenis Bensin RON 90 yang dipasarkan dalam 

negeri (Nuryanti dkk, 2023). Pertalite merupakan salah satu pilihan bahan bakar 

minyak yang tersedia di berbagai Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU). 

Pertalite mengandung nafta atau LOMC (low octane mogas component) dengan 

RON 65-70 dan HOMC (high octane mogas component) dengan RON 92-95 untuk 

mencapai RON 90 (Prasutiyon dkk, 2021). Pertalite yang masih menggunakan nafta 

sebagai salah satu komponen campurannya, berpotensi besar dalam meningkatkan 

jumlah produksi nafta domestik dan memberikan dampak positif bagi PT Kilang 

Pertamina Internasional RU III Plaju.  

Alkohol seperti metanol dan etanol dapat digunakan sebagai aditif untuk 

meningkatkan kualitas bahan bakar. Namun, pada penggunaan metanol belum dire-
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komendasikan oleh banyak pihak karena terdapat beberapa dampak negatif, seperti 

efek terhadap kinerja mesin, emisi yang dihasilkan, dan potensi kerusakan 

komponen mesin (Sinaga & Rifal, 2017). Salah satu manfaat etanol dalam 

campuran bahan bakar adalah sebagai octane booster, yang dapat meningkatkan 

nilai oktan bahan bakar (Saputra & Fahrudin, 2023). Etanol yang memiliki nilai 

oktan tinggi sebesar 107 secara efektif mengurangi risiko terjadinya knocking pada 

mesin. Oleh karena itu, etanol dapat digunakan pada mesin bensin dengan rasio 

kompresi tinggi untuk meningkatkan efisiensi termal mesin (Wang et al., 2017). 

Penambahan etanol pada bensin harus memenuhi pedoman E100 yang diterbitkan 

oleh pemerintah. Berdasarkan pedoman E100 terhitung mulai Januari 2025, 

penambahan etanol ysng diizinkan mencapai 20% volume.  

Berdasarkan uraian tersebut, pada penelitian ini akan dilakukan penambahan 

etanol sebagai bahan campuran pertalite dengan variasi 10, 15, dan 20%. 

Selanjutnya, dilakukan analisis dan evaluasi hasil pencampuran terhadap berbagai 

karakteristik yang mengacu pada spesifikasi Pertamax Green.  

1.2 Rumusan Masalah 

 1. Apakah penambahan variasi etanol 10, 15, dan 20% pada Pertalite dapat 

memenuhi berbagai karakteristik Pertamax Green? 

 2. Berapa formulasi optimum penambahan etanol pada pertalite untuk 

memenuhi berbagai karakteristik Pertamax Green? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 1. Menentukan efektivitas penambahan variasi etanol 10, 15, dan 20% pada 

Pertalite terhadap pemenuhan berbagai karakteristik Pertamax Green. 

 2. Menentukan formulasi optimum penambahan etanol pada pertalite untuk 

memenuhi berbagai karakteristik Pertamax Green. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Memberikan informasi mengenai efektivitas dan formulasi optimum 

penambahan etanol pada Pertalite yang dapat memenuhi berbagai karakteristik 

Pertamax Green.  
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